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Pendahuluan
•Shopee merupakan salah satu e-commerce yang memiliki program yang
memberikan keuntungan berupa komisi dengan melakukan upaya
pemasaran bersama yaitu dengan menggunakan link toko/link produk.

untuk menambah penghasilan seorang influencer shopee dengan
mempromosikan link produk melalui media sosial.

•Komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk memperkuat strategi
pemasaran, dengan cara memperkenalkan, menjalin atau menciptakan
hubungan, interaksi antara perusahaan dengan mitra/ mitra (influencer)
dengan konsumen untuk menyampaikan pesan sebuah produk maupun jasa
sebuah perusahaan.
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Tujuan Penelitian

• Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana usaha

pemasaran yang dilakukan influencer yang bergabung dalam

program shopee affiliasi yang penjualan produknya

menggunakan media sosial agar mendapatkan komisi dari hasil

penjualan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa alasan shopee affiliasi sebagai komunikasi pemasaran di 
era new media? 

Shopee merupakan e-commerce yang sering digunakan konsumen dalam
memenuhi kebutuhan secara online, sedangkan media yang sering
digunakan dalam mencari seputar kebutuhan konsumen adalah aplikasi
tiktok, sehingga seorang influencer shopee dalam memasarkan produknya
lebih mudah dan tepat sasaran kepada konsumen yaitu menggunakan
media sosial tiktok.
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Metode

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakan karena objek yang diteliti adalah
analisis konten tentang hijab fashion dalam penggunaan program
shopee affiliasi,

dan strategi pemasaran merupakan bentuk untuk meningkatkan
penjualan sebuah produk perusahaan.

Penelitian ini akan mendalami melalui teknik observasi dan
wawancara tentang video content yang diunggah, dan
bagaimana menarik konsumen agar melakukan pembelian.



6

Teori

• Menggunakan teori co-marketing, adalah strategi pemasaran
dengan menggandeng beberapa perusahaan dalam jangka
waktu tertentu untuk mempromosikan masing-masing
produknya secara bersamaan dan masing-masing perusahaan
mendapatkan keuntungan.
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Hasil dan Pembahasan 

• Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa program shopee affiliasi ini bagus dan
dapat membantu dalam meningkatkan penjualan barang dan
jasa sebuah perusahaan.

• Dengan adanya program shopee affiliasi ini dapat menjadikan
peluang kerja tambahan bagi seorang influencer.

• influencer merupakan pekerjaan yang sangat menguntungkan,
dimana mereka hanya membuat video sebuah produk yang
menarik untuk ditawarkan sehingga membuat orang tertarik
dan membelinya dan seorang influencer tanpa mengeluarkan
modal.
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Simpulan
Pengaruh viral marketing melalui program shopee affiliasi pada media sosial tiktok, dengan
menawarkan kualitas produk yang baik dan harga yang bersaing dengan perusahaan lain
akan meningkatkan minat konsumen terhadap produk dan melakukan penjualan ulang
yang akan datang.
Program shopee affiliate juga memberikan kemudahan bagi konsumen generasi z yang
sangat menyukai sesuatu yang serba instan yang berhubungan dengan belanja online yang
memuat review, rekomendasi, atau testimoni tentang suatu produk yang dibutuhkan dan
melakukan komunikasi dan interaksi dengan semua kalangan sehingga mereka lebih
percaya rekomendasi dari ruang lingkup media sosial seperti TikTok.

Bahwasannya media sosial tiktok sangat berpengaruh terhadap tingkat penjualan sebuah
produk perusahaan dengan diiringi Kerjasama seorang influencer shopee affiliasi, dan
bagaimana usaha seorang influencer untuk melakukan pemasaran sebuah produk untuk
meningkatkan penjualan dan menambah pengikut yang lebih banyak.
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